BAB IV
ANALISISPENDAPAT YUSUF AL-QARDHAWI TENTANG HUKUM

TINDAK PIDANA ABORS

A. Analisis Terhadap Pendapat Yusuf al- Qardhawi Tentang Hukum
Tindak Pidana Abors

Setelah penulis membahas tentang pendapat Yus@ardkhawi
tentang hukum tindak pidana aborsi, serta metdadb# yang ia pergunakan
dalam menggali hukum sebagaimana telah dikemukékdn sebelumnya,
dalam bab ini penulis menganalisis lebih lanjut gesmai pendapat Yusuf al-
Qardhawi tentang hukum tindak pidana aborsi.

Seorang ulama yang dipengaruhi oleh disiplin ilmag ditekuninya,
pengalaman, penemuan- penemuan ilmiah, kondisi ialsgsolitik dan
sebagainya, membuat corak pemikiran dan hasiadgtimerakapun terkadang
berbeda, begitupun dalam, masalah melakukan aborsi.

Pada dasarnya melakukan aborsi merupakan suataktipdiana
terhadap cikal bakal makhluk hidup. Menurut YuskeQardhawi melakukan
tindak pidana aborsi hukumnya itu diperbolehkan idasebagai ruksoh bagi
seorang wanita yang hamil yang dalam keadaan danfdssena jika jika
tidak dilakukan aborsi dapat menyebabkan terganggayiwa seorang
wanita yang sedang hamil, namun dalam penetapaonhuindak pidana
aborsi ulama berbeda pendapat, diantaranya yaiaml Ghazali dimana

beliau berpendapat bahwa melakukan aborsi padakdtmg@ adalah
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kejahatan terhadap makhluk hidup. Ini karena Imahazali memandang
bahwa jika antara sperma dan ovum sudah menyatteitoasuk sebuah
transaksi serah terima ( ijab qobul ) yang sudalepdikati dan tidak boleh
dirusak, karena merusaknya termasuk tindak krimina

Dari sini munculah pendapat lain sebagai jalagdendari pendapat
yang ada yaitu dari Hambali yang menentukan ketgtapelakukan aborsi
karena dilihat dari kedarutannya.

Menurut Yusuf al-Qardhawi itu dikatakan sebagaiagaltengah,
karena lebih mendekati realisasi esensi tujuaniayalan kemaslahatan
manusia karena keduanya hampir ada kesamaan pemiki

Dalam hal ini metode yang digunakan Yusuf al-Qawdhdalam
menyelesaikan persoalan hukum adalah dengan metysie yaitu semangat
mempermudah dan meringankan haruslah mengalahkamangat
mempersulit dan memberatkan sesuai dengan firmbah Alalam surat Al-
Bagrah : 185 yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialddlan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quratasei
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasangenan
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yemthil).
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (denetempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpupada bulan
itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalarsdm i@ berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari gyan
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allmenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaagmi.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya danakkid
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang rittie
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS Al- Bagadsb).

Dari sini dijelaskan dalam membuat hukum Allah kidaendak
memberatkan manusia, maka dari itu kita harus ntangakan kemaslahatan
dan mengambil semua usaha yang dapat memudahkak mnewujudkan
kemaslahatannya.

Hal ini juga didasari karena adanya ikatan antamaegdiharaan illat
dan tujuan (Magashhid ) yang mendasari disyariatkeberapa hukum
dengan apa yang telah diputuskan oleh para ularba tgatang keharusan
perubahan fatwa sesuai dengan perubahan zamansiagi dan kondigi.

Dari paparan dan penjelasan diatas menurut pgmetistapan hukum
tindak pidana aborsi tetap diperbolehkan selana adsan- alasan yang
syar’i sesuai dengan hadits yang memetapkan ad&myiaganan atau
diampuni dosa-dosanya seseorang yang menjadiatkbal karena darurat,

karena jika tidak dilakukan tindakan tersebut akmembahayakan terhadap

ibu hamil.

! Yusuf al-Qardhawi,Taisirul Figih Lilmuslimil Mu'ashiri Fi' Dahu'il Qurani Ws
sunnah, Trej. Abdul Hayyie Aftattani dkk, Figih Praktis Bagi Kehidupan Modren, Jakarta :
Gema insani Press, 2002, him.91
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Dalam ham kebolehan melakukan tindak pidana abalesan Yusuf
al-Qardhawi yaitu bila dengan cara terpercaya baketeradaan kandungan
yang jelas-jelas hidup itu menyebabkan kematiamyb tanpa disadari,
syari'at dengan memerintahkan untuk melakukan oesi& yang lebih
ringan, ini bila keberadaan kehamilan tersebut rabagkan kematian dan
tidak ada cara lain untuk menyelamatkan jiwa lbukgeuali dengan aborsi,
maka aborsi ini menjadi wajib. Dan ini termasuk suoif, karena aruksoh
terikat dengan kondisi yang muktabar ( dibenarkayahg sudah ditentukan
oleh ahli syara’, dokter dan cendekiawan. Danillakdkan apabila udzurnya
semakin kuat, maka ruksohnya semakin jelas, damsiaa dilakukan
sebelum kehamilan berusia empat puluh hari.

Sehingga menurut Yusuf al-Qardhawi dengan penet&paolehan
melakukan aborsi terhadap wanita yang dalam keabamil, yang mana
kehamilan itu jika dipertahankan akan membahayakagi ibu hamil,
sehingga tujuan diperbolehkannya hukum tindak p@daforsi sebagai
bentuk kemaslahatan ummat.

Garis-garis metodologi yang dijadikan dalam ijtittedh pengambilan
kesimpulan hukum figihnya mengacu pada tasyrirdanhaj hukum salaf
dengan tidak terikat pada satu mazhab tertentundengedepankan pendapat
yang kuat apapun madzhab yang mengemukakannya.

Dalam hal ini karakteristik figih Yusuf al-Qardhawerlihat yaitu sifat

moderatnya dengan berpegang teguh pada etika , kalafush saleh, dan

2 |shom Talimah, Yusuf al-Qardhawi Figgihaterj. Samson Rahman, Manhaj Figih
Yusuf al-Qardhawi, Jakarta : Pustaka Alkautsar, 20@ln. 175
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mengambil jalan tengah dengan menggabungkan teksneéagerti maksud
syari'ah, serta memberi kemudahan sehingga tidakbmbani dan tidak
mempersulit. Hal ini juga diterangkan juga ditefkeang Di dalam QS An-Nisa
: 28, yaitu sebagai berikut :
R MBO®7260 QO  + 03  <OOHORO
CTOBONE “a I ¢BHNEHIXEO AL7EZ 4R
X F o CHON DT

Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepada dan manusia
dijadikan bersifat lemah®”

Dan hadits Rasululloh SAW :
Cple gadle ) Joa ) gy o) tlegie A i Hyube ) ge
agle | S Loy il 5 Uadl) el e (I 5 sl Al o) :J 8
(et e 5 Sl ) gaala ol 5 ) (s uaa)

Artinya: lbnu Abbas ra. Berkata Rasulullah SAW. $&xdida,
“Sesungguhnya Allah mengampuni beberapa kesalalnaatku
yang disebabkan keliru, lupa, dan karena dipaksa.”

(Had4its hasan ini diriwayatkan oleh lIbnu Maj&8ajhaqi,dan lain-
lain).

B. Analisis Metode Istinbath Hukum Y usuf al-Qardhawi Mengenai Hukum
Tindak Pidana Abors

Sebagai seorang mujtahid Yusuf al-Qardhawi mempukgeakter

figih tersendiri yang mempengaruhunya dalam menganstinbath

hukum, beliau berpandangan tidak jauh berbeda demg@m-imam

madzhab terdahulu yaitu melalui tahapan-tahapangamehil hukum

3 Yusuf al-Qardhawi , Halal dan Haram dalam Islaakadta : Akbar, 2004, him. 49
4 An-Nawawi, Imam, Terjemahan Hadits Arba’in, JakartAl- I'tishom Cahaya Umat,

2008, him.61-62
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berdasarkan apa yang telah ditetapkan AL-Quraramazna tidak
didapatinya maka ia pun menetapkannya dengan gatetunnah, dengan
berusaha untuk mendapatkan pemahaman yang betangemash-nash
yang ada pada keduaanya, dan bilamana ia tidaklapati di dalam
sunnah, ia pun mencari di dalam ijma’ sahabat démbana ia tidak
mendapati dalam ijma’ maka ia pun mengambil giyasd
Hukum-hukum yang dikontruksikan untuk menghadagiupahan
atau perkembangan adalah hukum yang diputuskanadejadan giyas,
permasalahan-permasalahan yang bisa berubah hukumnyberlaku
dalam hal-hal yang berkaitan dengan interaksi kdsitkkum perundang-
undangan dll, yang bertujuan untuk menciptakan Istahatan dan
mencegah kerusakan, sedangkan hukum-hukum dasag yelah
ditetapkan untuk tujuan tasyri atau sebagai potaidkontrol, adalah hal-
hal yang telah baku yang tidak berpengaruh dengaékembangan zaman
ataupun perbedaan tempat. Dalilnya yaitu dalam @3Nka : 28. Yaitu
sebagai berikut:
INES R = JOFIC) yAm |28 + Lo 2016 ><[21N6)
CHOROIE “ad SEENEHAEEO g AL7ESOR
EXRQ P o CHON DD

Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepada dan manusia
dijadikan bersifat lemah.”(QS An-Nisa: 28)

Seorang mujtahid harus bersikap netral dari kebekain dalam
kaitannya dengan perumusan suatu undang-undang rbasyarakat dan

proses tasyri yang umum, maka sah-sah saja diatebdan pertimbangan

5 Yusuf al-Qardhawi , Halal dan Haram dalam Islaakaita : Akbar, 2004, him. 49
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hasil ijtihad itu lebih sesuai dengan semangat mammaodern dan
kemaslahatan umat manusia dengan tetap berpegalsy n@sh-nash Al-
Quran dan Sunnah, kaidah-kaidah syariat yang umumislam, petunjuk
salafush saleh dalam ijtihad dan pengambilan kedemphak yang pernah
mereka lakukan, serta mengambil yang mudah danamiekén yang sukar.

Dalam penetapan kebolehan hukum melakukan tindgah&&n
aborsi ini Yusuf al-Qardhawi menggali hukum denggiyas vyaitu
menyamakan hukum yang tidak ada nashnya dengamhykng sudah ada
nashnya lantaran adanya persamaan illat hukunkeduanya.

lllat yang digunakan oleh Yusuf al-Qardhawi dalbal ini adalah
berkembang (nama) sebagai salah satu obyek aba@sg yberbarti
diperbolehkannya hukum tindak kejahatan aborsiatap kehamilan Ibu
yang dalam keadaan darurat, karena disebabkarhalelal tertentu karena
ini demi tercapainya kemaslahatan ummat.

Menurut Yusuf al-Qardhawi diperbolehkanya seoraranita hamil
melakukan aborsi yaitu harus ada alasan-alasan k@mgkrit yaitu adanya
kondisi udzur yang muktabar (dibenarkan), yangnditean oleh ahli syara’ .
dokter dan cendekiawan. Dan jika kehamilan tersedtap dilanjutkan akan
membahayakan bagi kesehatan ibu.

Hal ini juga diperkuat oleh sabda Rasulullah tegtderinganan
melakukan suatu yang dilarang jika dalam keadaamaka yaitu ditegaskan

dalam hadits sebagai berikut :

® Yusuf al-Qardhawi Figih Praktis, Op, Cit.
" Yusuf al-Qqgardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Op, &m.776
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B ale yadde Al Jua dl) su ) o) tlegie di ) pm H e le () oo
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Artinya: lbnu Abbas ra. Berkata Rasulullah SAW. $&sda,
“Sesungguhnya Allah mengampuni beberapa kesalalnaatku
yang disebabkan keliru, lupa, dan karena dipaksa.”
(Hadits hasan ini diriwayatkan oleh Ibnu Maj8@aihaqgi,dan lain-
lain)

Maksud hadits diatas yaitu diperbolehkannya melakukuatu yang
dilarang ketika berada dalam keadaan darurat, &am@nmerupakan jiwa
keunifarsalan agama islam, itulah jiwa yang tidaaohpuri jiwa kesukaran.
Sebuah keringanan yang diberikan pd hamba-Nya demgamghapus dosa-
dosanya jika dalam keadaan darurat.

Imam Hambali menggiyaskan dengan membolehkan mieaku
aborsi karena dalam keadaan darurat dan aborsiiperbolehkan sebelum
terjadinya penciptaan yaitu sebelum janin beruBiaai. Adanya keterangan
boleh minum obat-obatan peluntur untuk menggugunkatiah. Sebagian
kelompok ini mengatakan bahwa boleh meminum obatkumenggugurkan
zigot?

Sedangkan Imam Al-Ghazali menggiyaskan dengan tidak
membolehkan melakukan aborsi walaupun dalam keadiamatpun. Beliau
berpendapat bahwa melakukan aborsi pada hakekaitgi@ah melakukan

kejahatan terhadap makhluk hidup dan Beliau memaghiean secara mutlak

melakuakn aborsi.Disini dikatakan keberadaan mé&khhidup terjadi

8 An-Nawawi, Imam, Terjemahan Hadits Arba’in, JakartAl- I'tishom Cahaya Umat,
2008, him.61-62
% Maria, Ulfa Anshor, Figih Aborsi, Jakarta : Bukwidpas, 2006, him.66
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beberapa fase, fase yang pertama yaitu bersarasgeyma kedalam rahim
dan bebrcampur dengan ovum dan siap menghadamugen, merusak ini
termasuk kejahatan. Jika sperma ini sudah mengglinpal darah, maka
tindakan kriminal ini lebih kejam, dan jika telalitigbkan roh dan sudah
sempurna kejadiannya , maka tindak kriminal iniiHiekejam lagi kadar
kriminalnya yaitu jika pembunuhan dilakukan setelanpisah dan lahir
sebagai makhluk hidup®.

Al- Ghazali menggambarkan perihal konsepsi percaarpwantara
sperma dan ovum sebagai sebuah transaksi semadtéab qobul) yang
sudah disepakati dan tidak boleh dirusak. Dan @dagm hukum fikih
dilarang dan pelakunya wajib dikenai hukuman. Adapukumannya yaitu
apabila telah berbenntuk segumpal darah (alagakprhukumannya yaitu
1/3 dari denda sempurna (ghurrah kamilah), jikdbéetuk segumpal daging
(mudgah) dendanya yaitu 2/3, jika telah melewasagenyawaan pelakunya
dihukum dengan membayar denda penuh (gurrah kamjikh gugur dalam
keadaan meninggal, tetapi sebaliknya , pelaku dikap membayar uang
tebusan penuh (diyat kamilaH).

Yusuf al-gardhawi berpendapat :

“Diperbolehkannya melakukan aborsi apabila adzusgmaakin kuat,

maka rukhsohnya semakin jelas dan bila aborsinkkukan jika usia
kehamilan itu sebelum berusia empat puluh fari.

Adapun alasan al-Qardhawi dalam hal ini adalah :

276

10 yusuf al-Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islanmg@pura : Bina lImu , 1997, him.

1 Maria Ulfa Anshor, Op. Cit, him. 99
12 Fatwa-fatwa kontemporer, Jakarta : Gema Insarss? tém. 880
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1. Adanya berbagai pendapat mengenai hukum tindakngidzborsi
menurut Yusuf al- Qardhawi perbedaan tersebut Iter@encolok ,
sehingga ia mengambil jalan tengah dari berbagyadgpat tersebut.

2. Karena adanya berbagai hal, seperti keberadaamukgad yang jelas-
jelas itu menyebabkan kematian ibunya tanpa hisadhri. Syari'at
memerintahkan melakukan tindakan yang resikonydn lebgan. Bila
keberadaannya menyebabkan kematian dan tidak adalata untuk
menyelamatkan jiwa ibunya kecuali dengan abordiamaelakukan
aborsi menjadi wajib, karena ibu juga merupakaargieluarga yang
memiliki hak hidup secara mandiri, memiliki hak deawajiban*?

Adanya perbedaan dalam hukum apakah diperbolehkanny
melakukan aborsi dalam hal ini adalah dalam hbhlsedan akibat
dilakukannya aborsi. Sehingga sebagai jalan terdgh perbedaan
hukum melakukan tindak kejahatan aborsi Yusuf ad@awi
menggiyaskan dengan kebolehan melakukan aborsilapadzurnya
semakin kuat, maka rukhsahsnya semakin jelas dan atiorsinya
dilakukan jika usia kehamilan itu sebelum berugidndri.

Dari paparan diatas, menurut penulis pendapat Yas@ardhawi
tentang diperbolehkannya melakukan aborsi yang elerbdengan
ulama lain, bila melihat dan memahami illat yangediaukakan dalam
menggunakan giyas dan tahapan-tahapan yang ditemfuguf al-

Qardhawi tidak berbeda dengan ulama-ulama lairgnddial ini dari

3 Yusuf al- gardhawi , Op.Cit, him. 289
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segi kekuatan illat nya Yusuf al-Qardhawi menggamagiyas musawi
karena sifat hukum yang dianggap illat dalam kelah melakukan
aborsi menurut imam Hambali sama kuatnya dengardgpetnya

kebolehan melakukan tindak pidana aborsi menursuiral-Qardhawi.

C. Manfaat Dibolehkannya Hukum Tindak Pidana Aborsi Menurut Y usuf
al-Qar dhawi

Dalam menetapkan kebolehan hukum tindak pidanasabosuf al-
Qardhawi juga melihat atau menilai dari sebab dkiddakukannya
aborsi.Menurut Yusuf al-Qardhawi diperbolehkanniarai apabila udurnya
semakin kuat, maka rukhsohnya semakin jelas danatibrsinya dilakukan
jika usia kehamilan itu sebelum berusia 40 Hari.

Karena adanya berbagai hal, seperti keberadaanukgad yang
jelas-jelas itu menyebabkan kematian ibunya tdripa dihindari. Syari’at
memerintahkan melakukan tindakan yang resikonyah leingan. Bila
keberadaannya menyebabkan kematian dan tidak ada laan untuk
menyelamatkan jiwa ibunya kecuali dengan abordiamaelakukan aborsi
menjadi wajib, karena ibu juga merupakan pilar &aga yang memiliki hak
hidup secara mandiri, memiliki hak dan kewajithan.

Tujuan Yusuf al-Qardhawi membolehkan melakukan aingidana

aborsi adalah untuk kemaslahatan umat.

¥ vyusuf al-Qardhawi Fatwa-fatwa kontemporer, Jaka@ama Insani Press, him. 880

5 Yusuf al- gardhawi Qp.Cit, him. 289



